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The research aims to find out the factors of sugar production in PT. Madubaru 
Yogyakarta with the title of factors that affect the production of sugar in PT. 
Madubaru Yogyakarta. Research conducted at PT. Madubaru Tirtonirmolo, 
Kasihan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Site selection is Purposive with the 
consideration that PT. Madubaru is the only Sugar and Alcohol / Spirtus factory 
that is tasked to succeed the national food procurement program, especially sugar 
in DIY. The method of analysis used is quantitative analysis. Quantitative analysis 
in this research use Cobb Douglas production function with Ordinary Least Square 
method to see the effect of predetermined variables on sugar production of PT. 
Madubaru. The result of F-test for all four factors together shows that all four 
factors together influence to sugar production in PT. Madubaru. Meanwhile, to test 
each factor of production by using t-test and t-table test criteria, only one factor of 
production has real effect on sugar production that is rendemen.. Based on the 
results of regression analysis with OLS estimation, it can be concluded, The test 
results together there are four factors of production that affect the level of real α = 
0.05 to sugar production in PT. Madubaru. These factors, namely the amount of 
sugar cane and auxiliary materials, rendemen, total labor and machine hours. And 
partial test results obtained that the yield of real effect on sugar production in PT. 
Madubaru 
 





 Gula merupakan salah satu 
bahan pangan pokok yang memiliki arti 
penting dan posisi yang strategis di 
Indonesia. Meskipun telah beredar 
bahan-bahan pemanis lainnya, seperti : 
madu, gula merah, fruktosa, glukosa dan 
gula tropika namun preferensi 
masyarakat Indonesia terhadap gula tebu 
masih lebih tinggi. Alasan kepraktisan 
(bentuk butiran), ketersediaan, dan 
berbagai kelebihan lainnya menjadikan 
gula tebu sebagai pilihan utama 
(Churmen, 2001). Hal ini 
mengindikasikan bahwa permintaan 
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gula akan terus meningkat tiap tahunnya 
seiring dengan pertumbuhan jumlah 
penduduk, peningkatan daya beli 
masyarakat, dan pertumbuhan industri 
yang menggunakan tebu sebagai bahan 
bakunya. 
Pabrik gula mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam memproduksi 
gula karena merupakan tempat 
berlangsungnya proses pengolahan tebu 
menjadi gula. Namun, sebagian besar 
pabrik gula (PG) di Jawa menghadapi 
kendala dalam memproduksi gula 
sehingga impor gula masih dilakukan. 
Hal ini dapat disebabkan karena faktor-
faktor produksinya yang belum dikelola 
dengan baik sehingga mempengaruhi 
produksi gula nasional.  
Provinsi DIY termasuk salah 
satu Provinsi dengan area pertanaman 
tebu yang ada di Indonesia. Kecamatan 
Kasihan merupakan wilayah di Kab. 
Bantul DIY yang mengalami pemekaran 
luas area untuk permukiman 
dibandingkan digunakan untuk area 
tanam komoditas pertanian dan kenaikan 
jumlah penduduk setiap tahunnya yang 
mengakibatkan penurunan luas areal 
pertanaman tebu. Masalah tersebut 
menjadikan evaluasi lahan dalam 
perencanaan tata guna lahan penting 
dilakukan mempertimbangkan aspek 
teknis, lingkungan, hukum, sosial, 
ekonomi dan politik (Sarwono 
Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2007). 
Evaluasi lahan memberikan data 
karakteristik untuk menyajikan kualitas 
lahan tebu di Kecamatan Kasihan. 
Pabrik Gula  Madukismo adalah 
satu-satunya  pabrik Gula  dan  
Alkohol/Spirtus  di Propinsi DIY. Pabrik 
ini mengemban  tugas untuk  
mensukseskan  program pengadaan 
pangan Nasional, khususnya gula pasir. 
Pabrik gula dan  Alkohol/Spirtus  
Madukismo terletak  di  Kalurahan 
Tirtonimolo,  Kecamatan Kasihan,  
Kabupaten  Bantul, Propinsi  Daerah 
Istimewa  Yogyakarta.  
Perusahaan ini mempunyai misi 
untuk secara konsisten menyediakan gula 
pasir kepada masyarakat luas. Sebagai 
perusahaan padat karya, perusahaan ini 
menampung 1640 tenaga kerja 
(Departemen Sumber Daya Manusia PT 
Madu Baru, November 2014) dari 
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Tabel 1. Luas Tanam, Luas Panen, Produksi, Produktifitas dan Jumlah Petani Tebu 













2013 3.577 3.576 15.868 4.438 15.634 
2014 3.587 3.579 16.476 4.604 15.681 
2015 3.357 3.354 12.171 3.628 9.882 
2016 3.250 3.150 9.639 3.059 9.790 
2017* 3.258 3.155 12.226 3.874 9.783 
Sumber : Statistik Perkebunan Indonesia 
Keterangan : * : Tahun 2017 Angka Sementara 
 
Namun pada lima tahun terakhir 
hasil produksi tebu mengalami pasang 
surut. Hasil produksi tebu DIY pada 
tahun 2014 mengalami kenaikan 3,83% 
dibanding tahun 2013 yaitu 15.868  ton 
menjadi 16.476  ton. Namun dua tahun 
setelah itu yaitu 2015 dan 2016 secara 
berkala mengalami penurunan secara 
drastis sebesar  26,13% dan 20,8% dari 
16.476 ton tahun 2015 menjadi 9.639 
ton tahun 2016. Data ini menunjukkan 
bahwa hasil produksi gula fluktuatif atau 
tidak stabil, hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor baik itu interal maupun 
eksternal.  
Dari waktu ke waktu 
permintaan masyarakat akan gula terus 
meningkat. Hal ini disebabkan 
peningkatan jumlah penduduk dan 
semakin maraknya industri yang 
menggunakan bahan baku gula. 
Meningkatnya konsumsi masyarakat 
akan gula hendaknya disertai dengan 
meningkatnya produksi gula. Saat ini 
gula sebagai salah satu bahan pokok 
masih impor dari negara lain sebab 
produksi dalam negeri masih belum 
mampu memenuhi dan mengimbangi 
permintaan masyarakat. Cara ini 
bukanlah suatu pemecahan yang tepat 
untuk mengatasi kurangnya pemenuhan 
kebutuhan masyarakat akan gula. Cara 
yang terbaik adalah memantapkan 
produksi gula dalam negeri, selain dapat 
menghemat devisa dalam negeri akibat 
berkurangnya impor gula, penjualan 











 Penelitian ini dilaksanakan di PT. 
Madubaru, kasihan Bantul. Pemilihan 
lokasi ini dilakukan secara sengaja 
(purposive) dengan pertimbangan bahwa 
pabrik gula ini merupakan satu-satunya di 
Yogyakarta yang masih dapat beroperasi 
dengan baik di saat banyak pabrik gula 
yang tutup sehingga pabrik ini sangat 
berpotensi membantu penyediaan 
kebutuhan gula nasional. 
Penyusunan rencana penelitian 
(proposal penelitian) dilakukan pada 
Bulan Januari  sampai dengan Bulan 
Maret 2018. Selanjutnya pengumpulan 
data di lapang berlangsung mulai Bulan 
Maret 2018. Kegiatan pengolahan data 
dan penyusunan skripsi dilakukan mulai 
Bulan April sampai Mei 2018. 
 Dalam penelitian ini data yang 
dikumpulkan berupa data primer dan data 
sekunder. Data utama yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder 
diperoleh dari catatan atau dokumen yang 
terdapat di PT. Madubaru dan lembaga-
lembaga lain yang terkait. Data sekunder 
yang merupakan data time series (deret 
waktu) terdiri dari data output dan input 
lima tahun terakhir. Sedangkan untuk data 
primer diperoleh dari wawancara terhadap 
administratur, kepala bagian, karyawan 
pabrik, dan petani serta pengamatan 
langsung untuk mendapatkan informasi 
tambahan. 
 
Tabel 2. Jenis dan Sumber Data 
Keterangan Jenis Data Sumber 
Gambaran Umum 
Perusahaan 
a. Sejarah Umum Pabrik 
b. Tinjauan Geografis dan Iklim 
c. Perkembangan Pabrik 
d. Proses Produksi Gula 





Data Output dan 
Input 
Output 
a. Produksi Gula 
b. Produktivitas Gula 




a. Jumlah Tebu 
b.Rendemen Tebu 
c. TK Tetap 
d.TK Musiman 
e. Bahan Pembantu 
g. Jam mesin 
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Analisis Data Dan Uji Hipotesis  
Analisis kuantitatif pada penelitian 
ini menggunakan fungsi produksi cobb-
douglas dengan metode OLS (Ordinary 
Least Square) untuk melihat pengaruh 
variabel-variabel yang telah ditentukan 
terhadap produksi gula PT. Madubaru. 
Fungsi produksi cobb-douglas digunakan 
karena dianggap lebih mudah 
diaplikasikan dengan permasalahan pada 
penelitian ini dan menghasilkan 
penyelesaian yang lebih mudah 
dibandingkan dengan fungsi produksi 
yang lain. Selain itu, model cobb-douglas 
dapat menjelaskan elastisitas produksi 
dalam hasil penyelesaiannya. Adapun 
software yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah E Views. 
Untuk menguji hipotesis, analisis 
yang digunakan adalah dengan analisis 
regresi berganda bertingkat (non linier), 
sebagai berikut :  
Y = a. X1b1  X 2b2  X3b3  X4b4 µ   atau  
LogY= Log a + b1LogX1 + b2LogX2 + 
b3LogX3 + b4LogX4 + µ  
Dimana :   
Y   : jumlah hasil produksi (ton) 
X1 : jumlah tebu dan bahan pembantu 
(ton) 
X2 : rendemen (persen) 
X3 : tenaga kerja total (orang) 
X4 : jam mesin (jam) 
a = Intercept  
b1,b2,b3,b4 = Koefisien regresi  
µ = error term (galat)  
Untuk menguji pengaruh variabel 
tersebut secara serempak, maka 
digunakan uji F, yakni :  
Ho : b1 = b2 = b3 = b4 = 0  





Keterangan :  
R2 = Koefisien determinasi  
n = Jumlah sampel  
k = Derajat bebas pembilang  
n-k-l = Derajad bebas penyebut  
Dengan kriteria uji hipotesis adalah :  
Jika Fhit < Ftabel maka Ho diterima dan 
menolak Ha  
Jika Fhit > Ftabel maka Ho ditolak dan 
menerima Ha alternatif  
Untuk mengetahui apakah 
peubah bebas yang terdapat dalam model 
berpengaruh nyata terhadap peubah tidak 
bebas maka digunakan uji parsial (Uji-t). 
Nilai kritis dalam pengujian terhadap 
koefisien regresi ditentukan dengan tabel 
distribusi t serta memperhatikan 
signifikansi atau taraf nyata. 
Hipotesis : Ho : bi = 0 
Ha : bi ≠ 0 (X berpengaruh terhadap Y) 
Thit = bi / Sbi  
bi = Koefisien regresi  
Sbi = Standar error / kesalahan standard 
dari koefisien regresi 
T-Tabel : t α(n-k-1) 
n : Jumlah observasi 
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α: tingkat kepercayaan 
Kriteria Uji : t-hitung < t-tabel : Terima 
Ho (tidak berpengaruh nyata) 
t-hitung > t-tabel : Tolak Ho dan terima 
Ha (berpengaruh nyata) 
 
Definisi Operasional Variabel  
1. Produksi gula 
Gula yang dimaksud adalah gula pasir, 
gula ini dihasilkan dari tebu rakyat 
maupun tebu sendiri yang dinyatakan 
dalam satuan ton.  
2. Jumlah tebu 
Jumlah tebu adalah banyaknya tebu yang 
digunakan untuk memproduksi gula 
dalam satu musim giling. Satuan yang 
digunakan adalah ton. 
3. Rendemen  
Rendemen tebu adalah kadar kandungan 
gula di dalam batang tebu yang 
dinyatakan dalam satuan persen.  
4. Jam mesin 
Jam mesin merupakan lamanya mesin 
beroperasi selama satu kali musim giling. 
Dinyatakan dalam satuan jam. 
5. Tenaga kerja tetap 
Tenaga kerja tetap adalah pekerja yang 
sifat hubungan kerjanya tidak ditentukan 
batas waktunya oleh peraturan-peraturan 
sehingga mereka harus melakukan 
pekerjaannya baik pada saat giling 
maupun tidak giling. Satuan yang 
digunakan adalah orang. Gaji tenaga 
kerja tetap dihitung berdasarkan tingkat 
golongan pekerja. 
6. Tenaga kerja musiman 
Tenaga kerja musiman adalah pekerja 
yang sifat hubungannya ditentukan oleh 
batas waktu yang pada umumnya bekerja 
pada saat giling. Satuan tenaga kerja 
musiman yang digunakan adalah orang. 
Upah tenaga kerja dihitung dari upah 
yang diberikan dalam suatu proses 
pekerjaan. 
7. Bahan pembantu 
Bahan pembantu merupakan bahan yang 
digunakan untuk membantu proses 
produksi gula. Dinyatakan dalam satuan 
ton. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Model fungsi produksi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
model fungsi produksi Cobb-Douglass. 
Sebelum menerima model fungsi 
produksi yang diajukan tersebut, terlebih 
dahulu harus dilakukan pengujian 
terhadap ketepatan model dengan 
mempertimbangkan asumsi-asumsi yang 
mendasarinya. Hal ini perlu dilakukan 
karena parameter di dalam model 
merupakan parameter dugaan sehingga 
dengan pengujian tersebut akan diperoleh 
model terbaik. Beberapa indikator model 
dikatakan baik atau tidak dapat dilihat 
melalui koefisien determinasi (R2), F-
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hitung dan t-hitung untuk masing-masing 
parameter dugaan. 
Analisis regresi yang dilakukan 
dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui variabel-variabel yang 
mempengaruhi produksi gula di PT. 
Madubaru. Faktor-faktor produksi yang  
diduga berpengaruh terhadap 
produksi gula, yaitu jumlah tebu plus 
bahan pembantu, rendemen, tenaga kerja 
total dan jam mesin yang digunakan 
dalam proses produksi dari tahun 2012-
2017 (per periode). Dari variable-
variabel tersebut, maka dapat dibentuk 
suatu model regresi berganda. 
Hasil analisis dan model regresi kegiatan 
produksi gula dengan memanfaatkan 
keempat faktor produksi tersebut adalah 
sebagai berikut. 
Hasil pendugaan awal yang 
diperoleh dari model Cobb-Douglas 
adalah : 
Y = -102746.4 X1- 0.029834 X29.462040 
X34.885254 X41.795329 
Keterangan : 
X1 : Jumlah Tebu dan Bahan 
Pembantu (Ton) 
X2 : Rendemen (%) 
X3 : Tenaga Kerja Total (Orang) 
X4  : Jam Mesin (Jam) 
Tabel 3. Hasil Pendugaan Fungsi Produksi Gula dengan Empat Faktor Produksi 
Dependent Variable: Y 
Method: Least Squares 
Date: 05/30/18   Time: 06:08 
Sample: 2012 2017 
Included observations: 6 
White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C -102746.4 62508.27 -1.643726 0.3479 
X1 (jumlah tebu dan 
bahan pembantu) -0.029834 0.082632 -0.361045 0.7794 
X2 (rendemen) 9.462040 3.977953 2.378620 0.02534 
X3 (tenaga kerja total)  4.885254 4.071383 1.999900 0.04423 
X4 (jam mesin) 1.795329 1.763370 1.018124 0.4943 
R-squared 0.996676     F-statistic 7.495426 
Adjusted R-squared 0.983379     Prob(F-statistic) 0.086389 
 
1. Pengujian Hipotesis 
a. Menghitung Koefisien Determinasi  
Berdasarkan tabel diatas bahwa Nilai 
R-square 0.996676 lebih besar dari Nilai 
Adjusted R-squared 0.983379 
menunjukkan bahwa proporsi pengaruh 
variabel X1, X2, X3 dan X4 terhadap 
terhadap variabel Y sebesar 99,66%. 
Artinya, jumlah tebu dan bahan 
pembantu, rendemen, total tenaga kerja 
dan jam mesin terhadap produksi gula 
memiliki proporsi pengaruh sebesar 
99,66% sedangkan sisanya 0,34% (100% 
- 99,66%) dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak ada didalam model regresi. 
b. Uji-F dan Uji-T 
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Uji bersama-sama dengan 
menggunakan uji-F dapat dilihat pada 
tabel 3. Berdasarkan tabel diatas, hasil 
uji-F untuk keempat faktor secara 
bersama dengan nilai  F-hitung sebesar 
7,5 lebih besar dari F-tabel yang nilainya 
sebesar 5,2 berbeda nyata pada tingkat 
kepercayaan 95 persen, sehingga sesuai 
dengan dugaan awal F-hitung lebih besar 
dari F-tabel maka ho ditolak sehingga 
harus menerima ha alternatif, Hal 
tersebut menunjukkan bahwa keempat 
faktor secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap produksi gula di PT. Madubaru. 
Sedangkan untuk uji setiap faktor 
produksi dengan menggunakan kriteria 
uji t-hitung dan t-tabel. Berdasarkan 
tabel. 13 hanya satu faktor produksi yang 
berpengaruh nyata terhadap Y (produksi 
gula) yaitu X2 (Rendemen) dengan 
analisis t-hitung sebesar 2.4  lebih besar 
dari t-tabel sebesar 2,02 pada tingkat 
kepercayaan 95 persen. 
Penelitian ini dilakukan di PT. 
Madubaru, kasihan bantul bertujuan 
untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi gula di PT. 
Madubaru. Di dalam fungsi produksi 
Cobb-Douglass besaran koefisien regresi 
merupakan nilai elastisitas produksi dari 
variabel-variabel yang digunakan dalam 
fungsi. Sehingga pengaruh masing-
masing faktor produksi gula pasir dapat 
diketahui, yaitu sebagai berikut : 
1. Jumlah tebu dan bahan pembantu 
PT. Madubaru menggunakan tebu 
sebagai bahan baku utama dalam proses 
produksi gula dan bahan pembantu 
digunakan sebagai pelancar proses 
produksi. Berdasarkan analisis regresi 
jumlah tebu dan bahan pembantu sengaja 
dijumlahkan karena penggunaan bahan 
pembantu dipengaruhi oleh jumlah tebu 
yang digunakan saat proses produksi 
serta penggunaan jumlah tebu dan bahan 
pembantu sama-sama mempengaruhi 
tingkat rendemen yang dihasilkan dengan 
tujuan untuk mempermudah peneliti 
untuk menganalisis kedua faktor 
produksi tersebut. Berdasarkan hasil 
analisis, jumlah tebu dan bahan 
pembantu  secara bersama berpengaruh 
tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 
95%. Dengan Nilai koefisien regresi 
yang diperoleh adalah sebesar -0,029834. 
Nilai ini menunjukkan bahwa jika terjadi 
peningkatan pasokan jumlah tebu dan 
bahan pembantu satu persen maka 
produksi akan menurun sebesar -2,9834 
persen, dengan asumsi semua faktor-
faktor lainnya tetap (cateris paribus). 
Hasil ini menunjukkan bahwa fungsi 
tebu sebagai bahan baku utama yang 
secara langsung mempengaruhi produksi 
gula. Namun, pada kenyataannya 
meskipun jumlah tebu dan bahan 
pembantu yang dihasilkan bertambah 
namun tidak meningkatkan produksi gula 
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di PT. Madubaru. Hal ini disebabkan oleh 
pengaruh saat proses tebang angkut dan 
juga penggunaan varietas unggul di PT. 
Madubaru masih kurang sesuai dengan 
standar serta penggunaan bahan 
pembantu yang masih kurang sesuai 
dengan takaran yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan rendemen yang tinggi. 
Disamping itu jumlah tebu juga 
dipengaruhi oleh 
penambahan/pengurangan luas lahan. 
Berdasarkan perolehan data, bahwa 
telah terjadi fluktuasi penggunaan luas 
lahan di PT. Madubaru, rata-rata 
penggunaan luas lahan di PT. Madubaru 
dari tahun 2012-2017 mengalami 
penurunan sebesar 3,85% per periode. 
Penurunan terutama terjadi pada tahun 
2016 dan 2017 sebesar 16% dan 19%.  
Hal ini dikarenakan penguasaan 
lahan sewa pabrik yang telah habis masa 
sewannya sehingga mempengaruhi 
jumlah tebu yang dihasilkan, selain 
penggunaa luas lahan, proses budidaya 
tanaman tebu juga perlu diperhatikan 
oleh petani tebu baik dari porses 
pemilihan varietas tebu , penggunaan 
pupuk, iklim dan kondisi lahan secara 
keseluruhan harus selektif agar tebu yang 
dihasilkan lebih optimal dan dapat 
menguntungkan petani maupun PT. 
Madubaru sendiri secara ekonomi. 
2. Rendemen 
Kualitas tebu ditunjukkan oleh 
tingkat rendemen, pada taraf nyata lima 
persen ternyata faktor rendemen 
berpengaruh nyata terhadap produksi 
gula pasir di lokasi penelitian. Elastisitas 
produksi faktor rendemen adalah sebesar 
946,204 persen, artinya bahwa setiap 
penambahan satu persen rendemen maka 
akan memberikan peningkatan produksi 
gula pasir sebesar 946,204 persen, 
dengan asumsi semua faktor-faktor 
lainnya tetap (cateris paribus). Hal ini 
berarti bahwa kualitas tebu berpengaruh 
besar terhadap produksi gula pasir. 
Rendemen merupakan kadar 
kandungan gula yang terdapat pada 
batang tebu, jadi semakin tinggi 
rendemen yang dihasilkan maka produksi 
gula yang dihasilkan juga akan semakin 
tinggi. Seperti yang telah diuraikan 
sebelumnya bahwa tingkat rendemen 
tebu yang dipasok ke PT. Madubaru dari 
tahun ke tahun cenderung mengalami 
penurunan sebesar 2,18% perperiode. 
penurunan ini dipengaruhi dari bahan 
baku tebu yang digunakan terkadang 
petani memanen tebunya ketika tebu 
belum cukup umur, masih ada batang 
tebu muda yang terbawa, tebu yang 
belum cukup umurnya yaitu ketika nilai 
brix batang atas dan bawah sama 
besarnya, keputusan tanaman (waktu 
tanam, pemilihan varietas tebu, 
pemupukan, pemeliharaan tanaman) 
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sepenuhnya berada di tangan para petani, 
kesulitan dalam mengatur waktu jadwal 
tebang/giling akibatnya waktu tunggu 
tebu yang cukup lama pada saat antrian 
lori masuk ke Penimbangan, Pada 
umumnya Pabrik Gula beroperasi jauh di 
bawah kapasitas giling, karena sebagian 
besar mempunyai kapasitas giling yang 
kecil (<4.000 TCD) dan mesin yang telah 
berumur lebih dari 75 tahun serta tidak 
mendapat perawatan yang memadai, 
sehingga menyebabkan biaya produksi 
per kg gula tinggi sedangkan rendemen 
yang dihasilkan Pabrik Gula juga sangat 
menurun adapun rata-rata kapasitas 
giling di PT. Madubaru perperiode 
3026,7 artinya masih jauh dibawah 
standar. serta petani belum mampu 
membedakan antara tebu bersih dengan 
tebu yang kotor dan tebu tanaman 
pertama ataupun tebu keprasan. 
Akibatnya hasil penetapan rendemen 
tebu kurang mencerminkan tebu individu 
petani dan tidak pula menghargai prestasi 
kerja individu petani. Istilah awamnya, 
tebu baik dan tebu jelek rendemennya 
sama saja. Dampaknya, petani tebu lebih 
berorientasi pada bobot tebunya dari 
pada kualitas tebunya. Kondisi ini perlu 
segera diatasi, dengan cara 
mengaplikasikan sistem penetapan 
rendemen alternatif yang dapat 
mengeliminir permasalahan di atas. 
Adapun sistem alternatif yang 
ditawarkan adalah, penetapan rendemen 
tebu secara individual menggunakan core 
sampler set. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa, kualitas tebu mempunyai peran 
yang sangat penting untuk pencapaian 
rendemen yang semaksimal mungkin. 
Oleh karena itu penghargaan prestasi 
kerja petani tebu secara individual perlu 
segera diimplementasikan, untuk 
memotivasi petani tebu selalu 
meningkatkan kualitas tebunya. 
Beberapa kebijakan perusahaan telah 
ditetapkan untuk meningkatkan kembali 
tingkat rendemen tersebut, antara lain 
dengan pemberian pelatihan teknis 
kepada petani dan diperkenalkan 
beberapa varietas tebu unggul kepada 
petani. Namun, tampaknya untuk 
beberapa tahun terakhir usaha tersebut 
masih belum membawa pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan 
rendemen gula. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa dalam rangka 
meningkatkan produksi gula maka 
tingkat rendemen juga perlu 
ditingkatkan. 
3. Tenaga kerja total 
Hasil analisis regresi pada taraf nyata 
lima persen menunjukkan bahwa tenaga 
kerja berpengaruh nyata terhadap 
produksi gula pasir di lokasi penelitian. 
Berdasarkan persamaan fungsi produksi 
dengan empat faktor produksi, nilai 
koefisien regresi tenaga kerja total 
   
 23   
 
sebesar 4,885254. Nilai koefisien ini 
menunjukkan hubungan yang positif 
antara faktor tenaga kerja total dan 
produksi gula di PT. Madubaru. Nilai 
tersebut dapat diartikan bahwa dengan 
adanya peningkatan tenaga kerja total 
sebanyak satu persen maka akan 
mengakibatkan terjadinya peningkatan 
terhadap produksi gula pasir sebesar 
488,525 persen, dengan asumsi semua 
faktor-faktor lainnya tetap (cateris 
paribus). 
Kondisi tersebut memberikan gambaran 
bahwa di lokasi penelitian terjadi 
kekurangan dalam  pemanfaatan tenaga 
kerja total karena tanpa adanya tenaga 
kerja yang mengolah maka tidak akan 
ada produk yang dihasilkan untuk 
memenuhi permintaan konsumen. 
Meskipun pemanfaatan jumlah 
tenaga kerja total di PT. Madubaru 
cenderung mengalami penurunan, namun 
ternyata proporsi tersebut belum mampu 
mengatasi masalah inefisiensi dalam 
penggunaan tenaga kerja. Oleh karena 
itu, untuk menghindari penurunan 
produksi gula pasir lebih lanjut maka 
pihak perusahaan perlu melakukan 
pengaturan kembali terhadap proporsi 
tenaga kerja yang dimanfaatkannya. 
4. Jam mesin 
Sesuai dengan analisis regresi 
menunjukkan bahwa faktor jam mesin 
berpengaruh nyata terhadap produksi 
gula pasir. Dengan nilai elastisitas 
produksi sebesar 1,795329 persen 
menunjukkan bahwa peningkatan 
sebesar satu persen jam mesin akan 
meningkatkan produksi gula pasir 
sebesar 179,533 persen, dengan asumsi 
semua faktor-faktor lainnya tetap (cateris 
paribus). Hal ini menunjukkan bahwa 
jam mesin sangat berpengaruh terhadap 
produksi gula pasir dan dengan nilai 
elastisitas produksi seperti ini produksi 
gula pasir masih dapat ditingkatkan 
dengan melakukan penambahan jumlah 
jam mesin.  
Berdasarkan catatan angka produksi 
perusahaan, diketahui bahwa jumlah jam 
mesin yang digunakan diduga belum 
optimal karena setiap bulannya dalam 
masa giling sering terjadi jam berhenti 
giling yang sebagian besar disebabkan 
oleh peralatan produksi yang sudah tua. 
Sehingga mengurangi jam giling yang 
menyebabkan produksi gula belum 
mencapai tingkat optimalnya. 
Berdasarkan hasil analisis 
regresi dengan pendugaan OLS, maka 
dapat diketahui terdapat empat faktor 
produksi yang berpengaruh nyata pada 
taraf nyata α = 0,05 terhadap produksi 
gula di PT. Madubaru. Faktor-faktor 
tersebut, yaitu jumlah tebu dan 
pembantu, rendemen, tenaga kerja total 
dan jam mesin. Dari hasil tersebut 
diperoleh bahwa rendemen, tenaga kerja 
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total dan jam mesin.  berpengaruh positif 
terhadap produksi gula di PT. Madubaru. 
Penelitian ini didukung 
didukung oleh 2 orang  penelitian  
ditempat yang berbeda. penelitian 
Widarwati (2008), Bahwa hasil analisis 
regresi dengan pendugaan OLS, maka 
dapat  diketahui terdapat empat faktor 
produksi yang berpengaruh nyata pada 
taraf nyata  α = 0,05 terhadap produksi 
gula di PG Pagottan. Dari hasil tersebut 
diperoleh bahwa jumlah tebu, rendemen, 
dan jam mesin berpengaruh positif 
terhadap produksi gula di PG Pagottan. 
Dan  hasil penelitian Rizky Savitri dan 
Widyastutik (2013). Bahwa hasil analisis 
regresi dengan metode pendugaan OLS 
menunjukkan tingkat rendemen, tenga 
kerja, jumlah bahan pembantu dan lama 
giling berpengaruh nyata terhadap 




Berdasarkan hasil dan pembahasan 
analisis yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka kesimpulan yang 
diperoleh dari penelitian yang telah 
dilakukan adalah sebagai berikut :  
Berdasarkan hasil analisis regresi 
dengan pendugaan OLS, maka dapat 
diketahui hasil uji secara bersama 
terdapat empat faktor produksi yang 
berpengaruh pada taraf nyata α = 0,05 
terhadap produksi gula di PT. Madubaru. 
Faktor-faktor tersebut, yaitu jumlah tebu 
dan bahan pembantu, rendemen, tenaga 
kerja total dan jam mesin. Dan hasil uji 
secara parsial diperoleh bahwa rendemen 
berpengaruh nyata terhadap produksi 
gula di PT. Madubaru. 
Saran 
1) Dalam rangka meningkatkan 
produksinya maka sebaiknya 
perusahaan meningkatkan kualitas 
dari pasokan bahan baku tersebut 
dengan melakukan pengaturan 
kembali terhadap jadwal tanam dan 
tebang. Karena hampir sebagian besar 
bahan baku tebu yang akan digiling 
memiliki waktu tunggu yang lebih 
dari 36 jam sehingga mempengaruhi 
kualitas dari bahan baku tebu itu 
sendiri. Pada akhirnya akan 
berpengaruh terhadap jumlah gula 
yang dihasilkan oleh PT. Madubaru.  
2) PT. Madubaru sebaiknya 
meningkatkan persipan mesin secara 
optimal sebelum masa giling 
berlangsung. Selain itu, perlu 
dilakukan upaya pengawasan di 
stasiun giling, pengolahan, dan 
menjaga operasional giling supaya 
tidak terjadi kemacetan saat giling dan 
dapat meningkatkan produksi sesuai 
sasaran yang telah ditetapkan oleh 
management produksi PT. Madubaru. 
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